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ABSTRACT 
The purpose of study was to determine: 1) description of customer experience to the tourist 
destinations in the city of Bogor, 2) description revisit intention to tourist destinations in the city 
of Bogor, 3) the impact of customer experience to the revisit intention to the tourist destinations 
of Bogor. Data were collected through questionnaires, in-depth interviews and observations. The 
method of analysis using descriptive analysis, multiple regression, F test and t- test. 
Simultaneousaly variable comfort, educationalal, hedonic, novelty, safety and beauty have a 
positive and significant effect on the revisit intention to the tourist destinations city of Bogor. 
While partialy  comfort, hedonic, novelty, safety and beauty have a positive and significant effect 
to the revisit intention,while the educationalal factor has no effect. 
 
Keywords: Customer Experience, Revisit Intention 
 
ABSTRAK 
Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui: 1) gambaran customer experience pada destinasi 
wisata  kota Bogor, 2) gambaran revisit intention terhadap destinasi wisata kota Bogor, 3) 
pengaruh customer experience terhadap minat berkunjung kembali (revisit intention) pada 
destinasi wisata kota Bogor. Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara mendalam  dan 
observasi. Metode analisis menggunakan analisis deskriptif, regresi berganda, uji F dan  uji-t. 
Secara simultan variabel comfort, educational, hedonic, novelty, safety dan beauty memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung kembali pada destinasi wisata kota 
Bogor. Hasil pengujian secara parsial (uji-t) menyimpulkan bahwa faktor comfort, hedonic, 
novelty, safety  dan beauty berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung kembali 
(revisit intention), sedangkan faktor educational tidak berpengaruh. 
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PENDAHULUAN 
      Indonesia adalah negara yang memiliki 
banyak kepulauan, kaya akan berbagai  macam 
suku, agama, budaya, bahasa, flora 
(tumbuhan) dan fauna (hewan). Banyaknya 
kekayaan yang dimiliki negara Indonesia 
berpeluang besar untuk dikembangkan pada 
sektor pariwisata. Sumberdaya dan modal 
tersebut perlu dimanfaatkan secara optimal 
melalui kepariwisataan.  
     Industri pariwisata tidak sedikit 
memberikan peran penting bagi perekonomian 
Indonesia karena memberikan masukan  
berupa pendapatan daerah dan juga dapat 
menciptakan lapangan kerja. Menurut Yoeti 
(2008:43) industri pariwisata memberikan 
peran penting bagi  perkembangan budaya 
karena dengan adanya obyek wisata maka 
dapat memperkenalkan keragaman berbagai 
budaya seperti kesenian tradisional, upacara-
upacara agama dan adat istiadat,  yang akan 
menarik perhatian wisatawan domestik 
maupun mancanegara. 
     Adapun tujuan dari penyelenggaraan 
pariwisata yaitu; 1) meningkatkan pendapatan 
nasional; 2) mendorong pembangunan daerah; 
3) memperluas lapangan pekerjaan serta 
memeratakan kesempatan berusaha;4) 
memperkenalkan pesona wisata Indonesia; 5) 
menumbuhkan rasa cinta tanah air dan 
mempererat tali persahabatan berbagai bangsa.  
     Pariwisata kini sudah menjadi bagian hidup 
masyarakat dunia bahkan dikalangan 
berpenghasilan menengah ke atas, berwisata 
merupakan suatu kebutuhan pokok. 
Berdasarkan data Kementerian Pariwisata 
tahun 2015, sektor pariwisata menghasilkan 
devisa sebesar 11,9 miliar dollar US. 
Sebanyak 12,6 juta orang bekerja pada sektor 
pariwisata (Kementrian Pariwisata, 2016). 
Peringkat daya saing Indonesia, menurut 
World Economi Forum (WEF) juga membaik, 
dari peringkat ke-70 menjadi peringkat ke-20 
dari 141 negara. Hal ini ditunjukkan dengan 
data perkembangan perjalanan wisatawan 
nusantara ke berbagai tempat wisata diseluruh 
Indonesia (Kompas,12-06-2016). Berikut ini 
pertumbuhan perjalanan wisatawan nusantara 
dari tahun 2011-2015 dapat dilihat pada 




                   Gambar 1.  Pertumbuhan Wisatawan Nusantara 
                         Sumber : Data Kementrian Pariwisata, 2016 
 
      Berdasarkan gambar 1 pertumbuhan 
wisatawan nusantara setiap tahunnya sesuai 
dengan target yang telah ditetapkan. Tingkat 
pertumbuhan paling tinggi sebesar 3,61% 
terjadi pada tahun 2012, walaupun terjadi 
penurunan pada tahun-tahun berikutnya tapi 
sudah  mencapai target yang telah ditetapkan. 
Dari data gambar 1 di atas memperlihatkan 
bahwa potensi kepariwisataan Indonesia 
mampu menjadi salah satu sumber devisa bagi 
negara. 
      Minat/niat berkunjung kembali disebut 
dengan revisit intention, didefinisikan sebagai 
kemungkinan wisatawan untuk mengulangi 
aktifitas datang kembali ke suatu tempat 
destinasi  (Baker dan Crompton dalam Chung-
Hslen Lin (2012:1-28). Menurut Meyer and 
Schwager dalam Rageh et al (2013:126), 
berkaitan dengan hal tersebut, apabila 
penawaran destinasi tersebut menarik, maka 
akan mendorong wisatawan untuk  datang 
kembali ke objek wisata tersebut, karena 
potensi kepariwisataan merupakan satu 
diantara banyak faktor yang menyebabkan 
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wisatawan berkunjung ke suatu tempat wisata. 
Jika wisatawan merasakan suatu kepuasan 
terhadap objek wisata maka mereka akan 
mengulangi lagi kunjungannya ke tempat 
objek  wisata tersebut (revisit intention), dan 
kemudian  akan merekomendasikannya 
kepada yang lain.   
     Bogor merupakan kota di propinsi Jawa 
Barat yang mempunyai potensi wisata  cukup 
potensial untuk dikembangkan. Banyak sekali 
tempat wisata menarik, baik wisata alam, 
pendidikan, hiburan, kuliner, belanja, 
cendramata dan hotel. seperti Kebun Raya, 
Batu Tulis, Situ Gede, The Jungle, Marcopolo, 
Taman Sempur, Taman Kencana, Bogor Trade 
Mall, Botani Square dan masih banyak lagi  
tempat wisata lainnya. Secara administratif 
dan geografis, kota Bogor memiliki posisi 
yang strategis karena dekat dengan Jakarta 
sebagai ibu kota negara. Berikut data 
perkembangan kunjungan wisatawan kota 
Bogor dari tahun 2011-2015 adalah  :  
 
Tabel 1. Data Perkembangan Kunjungan 
Wisatawan 
 
Sumber : Dinas Kebudayaan Pariwisata  Kota Bogor, 2016. 
       
      Berdasarkan  data tersebut terlihat 
perkembangan kunjungan wisatawan baik 
objek wisata maupun akomodasi mengalami 
perkembangan yang tidak signifikan, bahkan 
pada tahun 2013 terjadi penurunan sebesar 
75,11%. Penurunan jumlah wisatawan diduga 
disebabkan karena banyak tempat wisata  yang 
semakin beragam dan menarik sehingga 
wisatawan cenderung melakukan kunjungan 
keberbagai destinasi lain untuk merasakan 
pengalaman baru, juga banyaknya destinasi 
lain diluar kota Bogor yang menawarkan 
inovasi produk yang beragam.      
      Berdasarkan permasalahan di atas penting 
untuk melakukan penelitian mengenai 
pengaruh dari customer experience  terhadap 
minat berkunjung kembali pada destinasi 
wisata kota Bogor, sehingga objek wisata kota 
Bogor bisa bersaing dan minat berkunjung 
kembali dari para wisatawan dapat 
ditingkatkan.  
 
MATERI DAN METODE 
 
Customer Experience 
     Menurut Walter et al, (2010:238) 
pengalaman konsumen (customer experience) 
didefinisikan sebagai pengalaman yang 
didapatkan konsumen secara langsung ataupun 
tidak langsung mengenai proses pelayanan, 
perusahaan, fasilitas serta interaksi dengan 
konsumen lainnya. Berikutnya menurut 
Schmitt (1999:142), berpendapat pengalaman 
adalah peristiwa atau kejadian-kejadian yang 
memiliki kesan pribadi, yang terjadi sebagai 
tanggapan atau hasil dari suatu  rangsangan 
(stimulus). 
 
Dimensi Customer Experience  
      Terdapat delapan dimensi dari customer 
experience, penulis hanya akan meneliti enam 
dimensi yang berkaitan dengan objek 
penelitian. Keenam dimensi tersebut adalah 
comfort, educational, hedonic, Novelty, 
beauty, and safety dengan penjelasan sebagai 
berikut:  
1. Comfort (kenyamanan) merupakan   
kondisi perasaan seseorang yang merasakan 
suatu kenyamanan berdasarkan persepsi 
secara individual. Persepsi seseorang 
terhadap kenyamanan berbeda-beda 
tergantung dari kondisi perasaan dari 
individu tersebut yang mengalami situasi 
tersebut.  
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2. Educational (edukasi) merupakan proses 
pembelajaran baik formal atau non formal 
yang diperoleh melalui suatu kejadian 
ataupun peristiwa yang telah dialami baik  
secara individual atau bersama-sama. 
3. Hedonic (kesenangan) adalah sebagai suatu 
sikap introspektif hidup berdasarkan 
mengambil kesenangan diri sendiri dan 
kenikmatan orang lain, tanpa merugikan 
diri sendiri atau orang lain. Dimensi 
hedonis melambangkan semangat, 
kenikmatan dan mudah dikenang. 
4. Novelty (hal baru) adalah unsur kebaruan 
atau temuan dari sebuah observasi dan 
penelitian.  
5. Safety (keamanan) adalah suatu keadaan 
bebas dari bahaya.  
6. Beauty (Keindahan) adalah enak dipandang 
atau dilihat, bagus, indah  atau elok. 
 
Minat Kunjung Kembali (Revisit Intention) 
     Menurut Umar (2003:12), minat kunjung 
kembali/ulang merupakan suatu perilaku yang 
muncul sebagai respon terhadap objek yang 
menunjukkan adanya suatu keinginan untuk 
melakukan pembelian kembali. Sedangkan 
menurut Baker dan Crompton dalam Chung-
Hslen Lin (2012:1-22) menjelaskan bahwa 
revisit intention adalah mengulang kembali 
aktifitas untuk berkunjung ulang ke suatu 
destinasi.  
 
Dimensi Minat Berkunjung Kembali  
     Dimensi yang dikemukakan oleh Baker 
dalam Crompton dalam Chung-Hslen Lin 
(2012:1-28) terdapat dua dimensi minat 
berkunjung krmbali, yaitu :  
a) Intention to recommend yaitu adanya 
suatu keinginan untuk memberikan 
rekomendasi kepada pihak lain   
b) Intention to revisit yaitu keinginan untuk 
datang berkunjung kembali . 
 
Desain Penelitian  
      Metode penelitian dalam penelitian ini  
menggunakan penelitian deskriptif dan 
verifikatif. Adapun pengertian deskriptif 
menurut Sugiyono (2013:147) merupakan 
penelitian yang berkaitan dengan pertanyaan 
terhadap keberadaan variabel mandiri, baik 
hanya satu variabel atau lebih.  Sedangkan 
penelitian verifikatif adalah penelitian 
terhadap suatu populasi atau sampel yang 
bertujuan untuk menguji hipotesis yang sudah 
ditetapkan sebelumnya (Sugiono,2013:147). 
     Variabel yang akan analisis terdiri dari 
variabel X (variabel bebas) yaitu customer 
experience yang memiliki sub variabel yaitu 
comport (X1), education (X2), hedonic (X3), 
safety (X4), novelty (X5) dan beauty (X6) 
sedangkan variabel Y (variabel terikat)  adalah 
minat berkunjung kembali 
     Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh melalui pengamatan terhadap 
objek penelitian dengan menyebarkan 
kuesioner kepada responden yang terpilih 
menjadi sampel, sedangkan data sekunder 
diperoleh dari dokumentasi perusahaan, 
berbagai literatur, penelitian terdahulu yang 
relevan dengan penelitian yang dilakukan dan 
data-data lain yang berhubungan dengan 
penelitian ini .  
      
Metode Penarikan Sampel 
     Menurut Gay dan Diehl, Roscoe 
(1992:126) untuk penelitian deskriptif ukuran 
sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 
adalah tepat untuk kebanyakan penelitian. 
Untuk memenuhi syarat tersebut maka diambil 
100 sampel dengan alasan subyektif 
(judgement) untuk penelitian ini.  
     Penarikan sampel yang terpilih 
menggunakan metode sampel acak yang 
distratakan secara banding. Hal ini dilakukan 
karena obyek penelitian relatif bersifat 
homogen (Nazir, 1983:360). Untuk 
mengetahui ukuran sampel wisatawan 
destinasi pariwisata kota Bogor dilakukan 
secara proporsional random sampling, dengan 
jumlah sampel yang dijadikan penelitian 
adalah 100 responden. 
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Teknik Pengujian Instrumen  
    Setelah indikator dikembangkan 
berdasarkan  konsep teoritis variabel, maka 
instrument dari penelitian (kuesioner) 
dilakukan uji coba kepada populasi yang 
jumlah nya lebih kecil untuk mewakili 
karakteristik dari populasi yang sebenarnya. 
Uji yang dilakukan adalah uji validitas dan 
reliabilitas. Uji validitas dan reliabilitas untuk 
setiap item pernyataan atau pertanyaan dalam 
kuesioner menunjukkan hasil  bahwa 
instrument penelitian dinyatakan valid dan 
reliabel. 
 
Metode Analisis Data 
    Metode untuk menganalisis data  
menggunakan statistik deskriptif. Metode ini 
digunakan untuk mengetahui karakteristik 
responden yang diukur dari sejumlah 
indikator-indikator yang ditanyakan melalui 
kuesioner. Data yang terkumpul melalui 
kuesioner terlebih dahulu dilakukan tabulasi 
dengan memberikan nilai sesuai dengan 
penilaian yang sudah ditetapkan..Pembobotan 
skor skala pada kuesioner menggunakan skala 
Likert sehingga menghasilkan nilai frekuensi 
dan nilai rata-rata (mean) dari setiap indikator 
yang ditanyakan. Teknik analisis data 
menggunakan regresi linier berganda, 
koefisien determinasi, koefisien korelasi dan 
pengujian asumsi klasik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
      Responden yang dijadikan sampel 
penelitian adalah  wisatawan yang  sedang 
berkunjung ke tempat-tempat wisata di kota 
Bogor. Responden yang diambil sebanyak 100 
sampel yang terbagi di empat lokasi tempat 
wisata yaitu kebun Raya Bogor, The Jungle 
Waterpark, The Jungle Fest dan Marcopolo. 
Berikut adalah rekapitulasi dari tanggapan 
wisatawan terhadap Customer Experience 
pada destinasi wisata di kota Bogor, adalah : 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Customer Experience Pada Destinasi 
Wisata Di Kota Bogor 
 
 
   Sumber : Data Diolah, 2017        
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Tabel 2 memperlihatkan bahwa untuk sub 
variabel dari customer experience dengan 
penilaian tertinggi adalah variabel beauty, 
dengan rata-rata penilaian 4,13. Hal tersebut  
memperlihatkan bahwa pada umumnya 
destinasi wisata di kota Bogor mempunyai  
panorama keindahan alam maupun objek 
wisata yang dapat memberikan pengalaman 
berkesan kepada wisatawan. Panorama 
keindahan alam kota Bogor didukung juga 
oleh rangkaian pegunungan seperti Gunung 
Salak dan Gunung Gede, sehingga kota Bogor 
juga memiliki julukan sebagai kota 
BERIMAN (Bogor sebagai kota Indah, sejuk 
dan nyaman). Intrepretasi terendah adalah sub 
variabel education dengan rata-rata penilaian 
3,74. Hal ini dikarenakan pada umumnya 
alasan wisatawan berwisata adalah untuk 
memperoleh kesenangan, rekreasi dan 
menghilangkan kepenatan dan kebosanan 
karena aktivitas rutin. 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Tanggapan Responden 
Terhadap Minat Berkunjung Kembali (Revisit 
Intention) 
 
  Sumber : Data Diolah, 2017 
 
     Berdasarkan tabel 3 hasil dari rekapitulasi 
menyatakan rata-rata rekapitulasi tanggapan 
wisatawan yang mendorong minat berkunjung 
kembali adalah 4,21. Angka penafsiran 
tertinggi sebesar 4,32 dengan interpretasi 
datang kembali pada destinasi wisata kota 
Bogor, sedangkan yang terendah sebesar 4,07 
dengan interpretasi merekomendasikan kepada 
pihak lain (selain keluarga dan teman) tentang 
destinasi wisata kota Bogor. 
 
Persamaan Regresi Berganda  
    Bentuk persamaan dihitung dengan 
menggunakan regresi linier berganda. Adapun 
persamaan berikut adalah untuk menunjukkan 
adanya pengaruh dari  customer experience 
terhadap minat untuk datang berkunjung 
kembali (revisit intention) ke destinasi 
pariwisata kota Bogor. Adapun hasil 
perhitungan bentuk hubungan fungsional 
dengan menggunakan regresi berganda 
diperoleh hasil pada tabel 4 berikut ini:  
 
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi 
 
Sumber : Data Primer,  2017 (Diolah) 
     
 Model persamaan regresi dengan model 
taksiran sebagai berikut: 
Y= 6,719 + 0,335X1 - 0,170X2 + 0,398X3 + 
0,539X4 + 0,316X5 + 0,375X6+ ɛ 
      Hasil analisis tersebut dapat 
diinterprestasikan, konstanta (a) sebesar 6,719 
artinya pada saat comfort, education, hedonic, 
novelty, safety dan beauty (X1, X2, X3, X4, X5 
dan X6  = 0) maka minat untuk berkunjung 
kembali ke destinasi wisata kota Bogor 
sebesar 6,719, koefisien regresi comfort (X1) = 
0,335 berarti dengan semakin tinggi tingkat 
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kenyamanan suatu destinasi wisata maka 
semakin tinggi minat wisatawan untuk datang 
berkunjung kembali, koefisien regresi 
education (X2) = -0,170 berarti dengan 
semakin tinggi nilai edukasi yang diberikan 
oleh destinasi wisata maka  semakin 
kurangnya minat wisatawan untuk datang 
berkunjung kembali, koefisien regresi hedonic 
(X3) = 0,398 berarti dengan semakin tinggi 
tingkat kesenangan suatu destinasi wisata 
maka semakin tinggi minat wisatawan untuk 
datang berkunjung kembali, koefisien regresi 
novelty (X4) = 0,539 berarti dengan semakin 
tinggi  kebaruan suatu destinasi wisata maka 
semakin tinggi minat wisatawan untuk datang 
berkunjung kembali, koefisien regresi safety 
(X5) = 0,316 berarti dengan semakin tinggi 
tingkat keamanan suatu destinasi wisata maka 
semakin tinggi minat wisatawan untuk datang 
berkunjung kembali, koefisien regresi beauty 
(X6) = 0,375 berarti dengan semakin tingginya 
tingkat keindahan suatu destinasi wisata maka 
semakin tinggi pula minat wisatawan untuk 
datang berkunjung kembali. 
      Berdasarkan tabel tersebut  dapat diketahui 
nilai R adalah 0,773 yang berada pada kategori 
kuat (0,601 – 0,800) (Sugiyono, 2014), hal 
tersebut menunjukkan adanya hubungan antara 
variabel comfort (X1), education (X2), hedonic 
(X3), novelty (X4), safety (X5) dan beauty (X6) 
dengan variabel minat berkunjung kembali (Y) 
ke tempat  destinasi wisata kota Bogor 
mempunyai hubungan yang kuat.  
 
Koefisien Determinasi  
      Koefisien determinasi bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar jumlah persentase 
sumbangan pengaruh dari variabel X secara 
bersama-sama (serentak) terhadap variabel Y. 
Berdasarkan tabel 4 tersebut juga dapat 
diketahui bahwa R Square sebesar 0,598 atau 
59,8%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
persentase sumbangan pengaruh sub variabel 
X (Comfort (X1), Education (X2), Hedonic 
(X3), Novelty (X4), Safety (X5), dan Beauty 
(X6) terhadap variabel Y (minat kunjung 
kembali) adalah sebesar 59,8%. Besarnya 
pengaruh faktor-faktor lain di luar model dan 
eror yang tidak diteliti  sebesar 40,2%. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis  
      Hipotesis penelitian di uji dengan  statistik 
Uji F, hasil diperoleh melalui  tabel 
perhitungan analisis varians (Anova). 
Berdasarkan hasil anova nilai Fhitung sebesar 
23,009 dan nilai Ftabel untuk α = 0,05 dengan 
derajat kebebasan V1 = 6-1=5 dan V2 = 100-6-
1=93 sebesar 2,31 bisa dilihat bahwa Fhitung 
nilainya lebih besar dari nilai Ftabel 
(23,009>2,31) maka dapat disimpulkan H0 
ditolak dan Ha diterima artinya dengan tingkat 
kepercayaan 95% variabel X ( comfort, 
education, hedonic, novelty, safety dan beauty) 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
secara simultan (bersama-sama) terhadap 
variabel Y (minat berkunjung kembali).  
      Uji t dihitung dengan membandingkan 
thitung dan ttabel. Jika thitung lebih besar nilainya 
dari nilai ttabel (thitung> ttabel) maka menunjukkan 
bahwa variabel X memiliki pengaruh secara 
parsial terhadap variabel Y.   
      Dilihat dari tabel 4 diatas  diperoleh hasil 
bahwa variabel hedonic (kesenangan) menjadi 
faktor yang dominan berpengaruh terhadap 
variabel minat berkunjung kembali ke wisata 
kota Bogor, hal tersebut disebabkan bahwa 
sub variabel hedonic (kesenangan) 
mempunyai nilai thitung  paling tinggi dan nilai 
probabilitasnya lebih kecil dari nilai 
probabilitas standar. Semakin kecil nilai 
probabilitas yang didapat  maka semakin 
signifikan pengaruhnya terhadap minat untuk 
berkunjung kembali pada destinasi wisata kota 
Bogor. Sedangkan sub variabel education 
(edukasi) memiliki nilai negatif yang artinya 
education (edukasi) tidak mempunyai 
berpengaruh terhadap minat berkunjung 
kembali ke destinasi pariwisata kota Bogor, 
karena memiliki nilai thitung paling kecil dan 
kurang dari nilai ttabel. Hal ini karena 
wisatawan yang datang ke destinasi pariwisata 
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kota Bogor berniat untuk berkunjung hanya 
untuk bermain dan berekreasi saja dan untuk  
edukasi telah didapatkan saat pertama kali 
berkunjung sehingga untuk kunjungan yang 
kedua kalinya wisatawan lebih memilih untuk 
bermain dan berekreasi. 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
      Berdasarkan hasil dari penelitian, maka 
pembahasan mengenai analisis pengaruh  dari 
customer experience terhadap minat 
berkunjung kembali (revisit intention) ke  
destinasi wisata kota Bogor diperoleh 
kesimpulan : 
1. Gambaran mengenai customer experience 
pada destinasi wisata  kota Bogor adalah : 
a) Gambaran wisatawan terhadap variabel 
comfort/kenyamanan pada indikator 
lokasi bersih memiliki penilaian paling 
tinggi, sedangkan indikator 
menciptakan perasaan tenang dan 
tentram memiliki penilaian  yang 
paling rendah. 
b) Gambaran wisatawan terhadap variabel 
educational/edukasi pada indikator 
karyawan memiliki pengetahuann 
memperoleh penilaian yang paling 
tinggi, sedangkan indikator 
menciptakan kreativitas memiliki 
penilaian yang paling rendah. 
c) Gambaran wisatawan terhadap variabel 
hedonic/kesenangan pada indikator 
mudah dikenang memiliki penilaian 
paling tinggi, sedangkan indikator 
menimbulkan kepuasan jasmani dan 
rohani memiliki penilaian yang paling 
rendah. 
d) Gambaran wisatawan terhadap variabel 
novelty/kebaruan pada indikator 
mendapatkan petualangan baru 
memiliki penilaian paling tinggi, 
sedangkan indikator mendapatkan 
sensasi baru memiliki penilaian  paling 
rendah. 
e) Gambaran wisatawan terhadap variabel 
safety/keamanan pada indikator 
memberi rasa kondusif memiliki 
penilaian paling tinggi, sedangkan 
indikator tidak membahayakan jiwa 
memiliki penilaian yang paling rendah. 
f) Gambaran wisatawan terhadap variabel 
beauty/keindahan pada indikator 
keindahan alam wisata memiliki 
penilaian paling tinggi, sedangkan 
indikator menarik untuk di pandang 
memiliki penilaian yang paling rendah. 
2. Secara simultan variabel comfort, 
education, hedonic , novelty, safety dan 
beauty berpengaruh   positif dan juga 
signifikan terhadap minat berkunjung 
kembali pada destinasi wisata Kota Bogor. 
3. Hasil pengujian secara parsial (uji-t) 
menyimpulkan bahwa faktor comfort,  
hedonic, novelty, safety  dan beauty 
berpengaruh langsung, positif dan juga 
signifikan terhadap minat berkunjung 
kembali, sedangkan untuk faktor education 
tidak berpengaruh. 
      Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
untuk meningkatkan minat berkunjung 
kembali (revisit intention) pada destinasi 
wisata kota Bogor maka implikasi yang dapat 
disampaikan, adalah : bahwa faktor-faktor 
comfort, educational, hedonic, novelty, safety 
dan beauty perlu dipertahankan dan ditingkat , 
hal ini tidak terlepas dari kenyataan bahwa 
para wisatawan masa kini semakin 
berpengetahuan dan berpengalaman dan 
banyaknya tawaran-tawaran produk wisata 
yang semakin menarik dari berbagai destinasi 
wisata lain, sehingga hal ini menuntut para 
pengelola destinasi wisata untuk 
meningkatkan dan mempertahankan faktor-
faktot tersebut diatas dengan cara  
meningkatkan kualitas dan mutu produk dan 
kualitas prasarana pendukung, menciptakan 
inovasi produk wisata yang berbeda sehingga 
menstimulus minat untuk  berkunjung kembali 
dari para wisatawan. 
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